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ABSTRAK

Lia Amelia: Analisis Semantik Logika Vicky Prasetvo pada Acara Okay Bos
serta Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Kegurvan dan llmu
Pendidikan, Universitas Pakoan, 2021.

Semua kalimat tidak terlepas dan makna yang berada didalamnya. Makna dalam
kalimat dapat dimengart: jika kamilat tersebut logis. Peneliban mi bertujuan untuk
Mendeskripsikan bentuk-bentuk ketidaksesuaian vang terdapat pada ucapan Vicky
Prasetyo pada acara Okay Bos ditinjau dari sis1 semantik logika dan implikasikan
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode penelittan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata yang diamati dan tidak berupa angka. Pengecekan
keabsahan data dalam penelitan 1m menggunakan metode inangulasi
Ketidaksesuaian secara logis menjadi fokus penclitian, yaitu antara Bahasa dan
pikiran. proposisi, proses penalaran, dan kesalahan penalaran. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil banyaknya penggunaan term
metamof atau kata kias, amfibioh, equivokasi, serta pemborosan kata sehingga

terjadi kesalahan penalaran yang mengakibatkan perbedaan makna.
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